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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar IPAS pada siswa kelas IV
SD Negeri 10 Karangasem melalui penerapan model problem based learning dan penggunaan
media wordwall. Penelitian ini dilatarbelakangi pada hasil observasi yang dilakukan di kelas IV
SD Negeri 10 Karangasem yang menunjukkan bahwa model pembelajaran yang diterapkan
masih bersifat monoton dan kurangnya pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran yang
mengakibatkan kurangnya motivasi dan partisipasi aktif siswa yang tentunya berpengaruh pada
hasil belajar siswa. Penelitian ini merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek
dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV yang berjumlah 11 siswa. Teknik pengumpulan data
meliputi observasi, wawancara, tes dan dokumentasi. Proses penelitian dilaksanakan dengan dua
siklus (siklus I dan siklus II). Setiap siklusnya terdiri dari empat tahapan yaitu, perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Berdasarkan hasil penelitian, terjadi peningkatan hasil
belajar siswa dari pra siklus hingga siklus II. Pada tahap pra siklus rata-rata nilai siswa hanya
mencapai 62,72 dengan persentase ketuntasan belajar sebesar 45,45%. Setelah pelaksanaan
tindakan siklus I, rata-rata nilai siswa meningkat menjadi 73,36 dan persentase ketuntasan
belajar mencapai 63,36%. Pada siklus II, rata-rata nilai siswa meningkat menjadi 84,54 dan
persentase ketuntasan belajar mencapai 100% (seluruh siswa tuntas). Dengan demikian,
penerapan model problem based learning berbantuan media wordwall terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPAS. Maka model pembelajaran dan
media tersebut disarakan untuk digunakan dalam proses pembelajaran IPAS di sekolah dasar
guna menciptakan pembelajaran yang lebih menarik dan menyenangkan.

Kata kunci: Problem Based Learning, Media Wordwall, Hasil Belajar, IPAS.

Abstract
This study aims to determine the improvement of social studies learning outcomes in grade IV
students of SD Negeri 10 Karangasem through the application of the problem-based learning
model and the use of wordwall media. This research is motivated by the results of observations

about:blank
http://ejournal.ihdn.ac.id/index.php


ADI WIDYA: Jurnal Pendidikan Dasar
FAKULTAS DHARMA ACARYA
UNIVERSITAS HINDU NEGERI

I GUSTI BAGUS SUGRIWA DENPASAR

Volume. 10, Nomor 2 Bulan 12 Tahun 2025
ISSN: 2685-8312 (online)
ISSN: 2527-5445 (cetak)
http://ejournal.uhnsugriwa.ac.id/index.php/AW

204

carried out in grade IV of SD Negeri 10 Karangasem which shows that the learning model applied
is still monotonous and the lack of use of technology in the learning process results in a lack of
motivation and active participation of students which of course affects student learning outcomes.
This research is a type of Class Action Research (PTK). The subjects in this study are grade IV
students totaling 11 students. Data collection techniques include observation, interviews, tests and
documentation. The research process was carried out in two cycles (cycle I and cycle II). Each
cycle consists of four stages, namely, planning, implementation, observation and reflection. Based
on the results of the research, there was an increase in student learning outcomes from pre-cycle to
cycle II. In the pre-cycle stage, the average student score only reached 62.72 with a learning
completion percentage of 45.45%. After the implementation of the first cycle of actions, the
average student score increased to 73.36 and the percentage of learning completeness reached
63.36%. In the second cycle, the average student score increased to 84.54 and the percentage of
learning completeness reached 100% (all students completed). Thus, the application of the
problem-based learning model assisted by wordwall media has proven to be effective in improving
student learning outcomes in IPAS learning. Therefore, the learning model and media are intended
to be used in the social studies learning process in elementary schools to create more interesting
and fun learning.

Keywords: Problem Based Learning, Wordwall Media, Learning Outcomes, IPAS

I. PENDAHULUAN

Pendidikan sebagai fondasi utama dalam pembentukan sumber daya manusia yang unggul.

Peranannya sangat krusial karena mampu memengaruhi perkembangan individu di seluruh dimensi

kehidupan. Melalui pendidikan, setiap individu berkesempatan untuk mengoptimalkan potensi

yang dimilikinya, mencakup aspek fisik, intelektual, emosional, sosial, maupun spiritual, sesuai

dengan tahap pertumbuhan serta karakteristik lingkungan fisik serta sosial-budaya tempatnya

berada. Pendidikan yang bermutu akan menghasilkan sumber daya manusia berkualitas (Ginting

dkk., 2022:4), yang pada gilirannya mendorong kemajuan di berbagai sektor kehidupan yang

menaruh perhatian khusus pada pengembangan pendidikan. Sekolah dasar berfungsi sebagai

institusi pemerintah di bidang pendidikan yang bertujuan membentuk generasi Indonesia sesuai

dengan cita-cita yang diamanatkan sebagaimana Undang-Undang Dasar 1945. UUD 1945

menegaskan bahwasanya satu dari sekian misi negara yakni dalam mencerdaskan bangsa serta

menjamin setiap warga negara memperoleh pendidikan berkualitas sesuai minat dan bakatnya,

tanpa memandang status sosial, ras, suku, agama, maupun gender.
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Ki Hajar Dewantara menegaskan bahwasanya tujuan pendidikan yaitu membimbing seluruh

potensi yang dimiliki siswa, sehingga mereka mampu meraih keselamatan dan kebahagiaan

maksimal, baik sebagai individu maupun sebagai bagian dari masyarakat. Pendidikan dijadikan

sebagai pengukuran dalam kemajuan suatu bangsa. Pendidikan di Indonesia sebagaimana dilihat

dari saat ini yang mengalami pasang surut. Terdapat beragam permasalahan pendidikan yang

dihadapi yang tentunya menjadi sebuah tantangan besar demi tercapainya pendidikan yang

berkualitas. Keberhasilan dalam proses pembelajaran tercapai ketika siswa memperlihatkan

motivasi maupun keinginan yang kuat untuk belajar (Emda., 2017:172).

Hasil belajar sebagai suatu keterampilan yang didapatkan siswa sebagai hasil dari kegiatan

belajar mengajar. Prananda, Saputra, dan Ricky, (2020:306) hasil belajar berperan sebagai umpan

balik dalam proses pembelajaran, berfungsi sebagai indikator untuk menilai sampai di mana siswa

menguasai materi yang telah dipelajari sepanjang kegiatan belajar di sekolah. Sekolah maupun

guru terus berupaya menambah tingkatan penguasaan materi oleh siswa melalui pengembangan

paradigma pembelajaran baru serta pengimplementasian berbagai metode maupun model

pembelajaran yang beragam.

Kenyataan di lapangan, jika melihat kondisi sekolah SD Negeri 10 Karangasem Kecamatan

Karangasem, Kabupaten Karangasem, pihak sekolah memiliki laptop dan LCD proyektor. Hasil

data menunjukkan bahwasanya integrasi teknologi dalam pembelajaran masih tergolong rendah.

Temuan awal dari wawancara menguatkan hal ini, di mana guru memandang penggunaan media

sebagai kegiatan yang memakan banyak waktu. Masih terdapat guru yang belum mengoptimalkan

penggunaan media pembelajaran digital secara inovatif maupun kreatif, sehingga hasil belajar

siswa cenderung terbatas. Kondisi ini menegaskan bahwasanya penguasaan media menjadi elemen

krusial dalam manajemen kelas serta termasuk kompetensi utama yang wajib dimiliki oleh guru

dalam proses pembelajaran.

Sebagaimana perolehan observasi awal yang dilaksanakan peneliti dengan wali kelas IV di

SD Negeri 10 Karangasem Kecamatan Karangasem, Kabupaten Karangasem Tahun Pelajaran

2024/2025 diperoleh bahwasanya hasil sumatif akhir semester pada mata pelajaran IPAS yakni dari

11 siswa, hanya lima siswa yang mencapai ketuntasan belajar, sementara 6 lainnya belum
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mencapai standar yang ditetapkan. Hal ini disebabkan rendahnya penguasaan materi oleh siswa,

yang sebagian besar diperoleh hanya melalui penjelasan guru, mengingat proses pembelajaran

masih bersifat teacher-centered. Guru lebih cenderung mengadopsi metode ceramah maupun

mengandalkan pengetahuan dari buku paket, sehingga guru mendominasi proses pembelajaran

yang menyebabkan beberapa siswa tampak tidak fokus dan pasif karena penyampaian materi

pembelajaran kurang menarik perhatian siswa selama berlangsungnya pembelajaran Rendahnya

pasrtisipasi aktif siswa ini sangat mempunyai pengaruhnya pada hasil belajar siswa itu sendiri.

Munculnya teknologi, khususnya media games interaktif menawarkan potensi besar yang

dapat merangsang minat dan menambah tingkatan pemahaman siswa pada materi pembelajaran.

Media pembelajaran berbasis games memungkinkan terwujudnya hubungan langsung antara guru
dengan para siswa. Media games interaktif merupakan permainan digital yang melibatkan pemain

dalam proses permainan secara aktif dan memberikan respon secara langsung terhadap permainan

selama proses pembelajaran berlangsung. Salah satu media games interaktif adalah wordwall,

wordwall mempunyai dampaknya yang positif pada dunia pendidikan. Wordwall sebagai sebuah
platform daring yang menyediakan beragam permainan edukatif, dirancang sebagai sarana

penilaian maupun evaluasi yang mudah digunakan serta menyenangkan bagi siswa. Wordwall
menggabungkan unsur – unsur antara pendidikan dan permainan atau hiburan, sehingga mampu

menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan efektif. Mengingat bahwasanya di zaman

sekarang ini, siswa lebih tertarik pada games, maka penggunaan media wordwall ini sangat cocok

diterapkan dikalangan siswa pada tingkat sekolah dasar.

Srbagaimana paparan sebelumnya, pemilihan model maupun media pembelajaran yang

tepat terbukti mampu menambah tingkatan motivasi dan antusiasme siswa dalam mengikuti proses

belajar. Peneliti tertarik untuk menerapkan Wordwall, sebuah media pembelajaran interaktif yang

mudah digunakan, sebagai inovasi berbasis teknologi informasi. Tujuannya dari penelitian ini guna

menilai efektivitas penerapan model PBL yang dibantu media permainan interaktif dalam

menambah tingkatan hasil belajar siswa. Sejalan dengan itu, peneliti melakukan penelitian tindakan

kelas dengan judul “Penerapan Model Problem Based Learning Berbantuan Media Wordwall untuk

Meningkatkan Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas IV SD Negeri 10 Karangasem.”
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II. METODE
penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan pada semester II (dua) tahun pelajaran 2024/2025

khususnya di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 10 Karangasem yang beralamat di Banjar Belong,

Desa Karangasem, Kecamatan Karangasem, Kabupaten Karangasem. Subjek penelitian ini adalah

siswa kelas IV berjumlah 11 orang yang terdiri dari 6 orang siswa laki-laki dan 5 orang siswa

perempuan. Objek penelitian difokuskan pada peningkatan hasil belajar IPAS setelah

diterapkannya model problem based learning berbantuan media wordwall. Penelitian ini

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian Tindakan kelas (PTK). Model PTK

yang digunakan mengacu pada Kemmis dan Mc Taggart. Penelitian dilaksanakan dengan dua

siklus (siklus I dan siklus II). Setiap siklusnya terdiri dari empat tahapan yaitu, perencanaan,

pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.

III. PEMBAHASAN

Hasil

Tahapan yang dilakukan peneliti sebelum melaksanakan penelitian siklus I adalah

mengidentifikasi masalah pembelajaran serta mencari data awal. Tahapan Pra Siklus dilaksanakan

pada hari hari kamis tanggal 20 Pebruari 2025. Hasil analisis menunjukkan bahwasanya siswa

kelas IV SD Negeri 10 Karangasem tahun pelajaran 20204/2025 terdapat permasalahan yang

berkaitan dengan proses pembelajaran yang menyebabkan hasil belajar siswa yang rendah. Berikut

ini daftar nilai sumatif akhir semester siswa kelas IV SD Negeri 10 Karangasem. Data nilai pada

pra siklus dengan nilai rerata hasil belajar siswa yaitu 62,72. Siswa yang sudah tuntas yaitu

sebanyak 5 siswa, sedangkan yang belum tuntas yaitu sebanyak 6 siswa dengan daya serap sebesar

62,72% dan ketuntasan belajar sebesar 45,45%.

Tahap pelaksanaan siklus I merupakan implementasi atau penerapan dari perencanaan yang

telah disusun. Siklus I dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan. Pada pertemuan pertama

dilaksanakan pada hari selasa tanggal 25 februari 2025, pertemuan kedua pada hari kamis tanggal

27 februari 2025 dan pertemuan ketiga pada hari selasa 7 Maret 2025. Setiap pertemuan pada

siklus I ini berlangsung selama 2 jam pelajaran atau 2 x 35 menit yang dilaksanakan dalam empat

tahap. Berdasarkan hasil refleksi, pembelajaran pada siklus I yang menggunakan model problem

http://ejournal.ihdn.ac.id/index.php
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PENINGKATAN HASIL
BELAJAR IPAS SISWA
KELAS IV

100
76,36

84,54 8
4,54%

63%

Rata- Daya Ketuntasan

Pra Siklus Siklus I

based learning dengan bantuan media Wordwall belum berjalan secara optimal. Hal ini terlihat dari

pencapaian target ketuntasan belajar yang belum terpenuhi, di mana nilai rerata siswa mencapai

76,36, tingkat penguasaan materi sebesar 76,36%, dan ketuntasan belajar baru tercapai pada angka

63,63%. Hal tersebut terjadi dikarenakan beberapa kendala yang dihadapi. Hambatan yang muncul

selama pelaksanaan siklus I meliputi beberapa siswa yang masih minim motivasi untuk berperan

aktif, serta kurangnya kejelasan dalam penyampaian tujuan dan materi pembelajaran. Mengacu

pada kendala tersebut, penelitian ini perlu dilanjutkan ke siklus II sebagai upaya perbaikan dan

penyempurnaan dari pelaksanaan siklus sebelumnya.

Pelaksanaan siklus II dilakukan dalam tiga kali pertemuan dengan menerapkan model

problem based learning berbantuan media wordwall. Pertemuan pertama pada hari kamis tanggal

10 April 2025, pertemuan kedua pada hari kamis tanggal 17 April 2025 dan pertemuan ketiga pada

hari sabtu tanggal 19 April 2025. Setiap pertemuan berlangsung selama 2 jam pelajaran atau 2 x 35

menit yang dilakukan dalam empat tahapan. Data nilai pada siklus II menunjukkan seluruh siswa

sudah tuntas, dengan nilai rerata hasil belajar siswa yaitu 84,54, daya serap 84,54% dan ketuntasan

klasikal belajar mencapai 100%.

Data menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa dari tahap pra siklus hingga ke

tahap siklus II setelah diterapkannya model problem based learning berbantuan media wordwall

Pada tahap pra siklus banyak siswa yang belum mencapai nilai ketuntasan, namun pada tahap

siklus I nilai rata-rata dan ketuntasan siswa mengalami peningkatan meskipun belum maksimal.

Pada tahap siklus II dilakukan perbaikan strategi pembelajaran yang menunnjukkan bahwa model

problem based learning berbantuan media wordwall terbukti efektif meningkatan pemahaman

siswa terhadap materi IPAS. Berikut ini adalah perbandingan hasil analisis data dari tahap pra

siklus hingga tahap siklus II.
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Gambar 1. Grafik Perbandingan Hasil Belajar Siswa Tiap Siklus

Berdasarkan grafik di atas, dapat disimpulkan bahwasanya hasil belajar IPAS siswa kelas

IV dari pra siklus, I maupun II mengalami peningkatan. Hasil belajar siswa meningkat pada setiap

siklus sesudah dilakukan perbaikan pembelajaran dengan mengadopsi model problem based
learning berbantuan media wordwall.

Pembahasan

Penelitian ini dirancang guna mendorong peningkatan pencapaian belajar siswa kelas IV

dalam mata pelajaran IPAS di SD Negeri 10 Karangasem. Intervensi yang diterapkan berupa

penggunaan model pembelajaran problem based learning yang diperkaya dengan media interaktif

Wordwall, terbukti mampu menambah tingkatan keterlibatan aktif maupun partisipasi siswa dalam
proses pembelajaran. Pendekatan ini juga memfasilitasi kemampuan siswa untuk berkolaborasi

dengan rekannya melalui diskusi antarkelompok. Temuan ini mengungkapkan bahwasanya

pengimplementasian model PBL berbantuan media wordwall memberikan dampaknya yang positif

pada hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri 10 Karanagsem pada tahun pelajaran 2024/2025.

Berdasarkan nilai rerata hasil belajar dari pra siklus hingga siklus II terjadi peningkatan yang

cukup signifikan. Hasil rerata pada pra siklus tergolong rendah yaitu 62,72 dengan ketuntasan

belajar hanya mencapai 45,45%. Dari hasil pengamatan awal, hanya 5 siswa (45%) yang mencapai

ketuntasan belajar, sementara 6 siswa (54,55%) lainnya belum memenuhi kriteria. Kondisi ini

masih berada di bawah indikator ketuntasan minimal yang ditetapkan 80%. Rendahnya pencapaian

tersebut disebabkan oleh penerapan metode pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan

dominan ceramah, sehingga pemahaman siswa terhadap materi terbatas. Selain itu, minimnya

pemanfaatan media pembelajaran yang inovatif membuat siswa kurang tertarik dan bersikap pasif

selama proses belajar mengajar berlangsung.

Pada siklus I, peneliti mengimplementasikan model problem based learning yang dibantu

media Wordwall. Analisis nilai rerata pengamatan menunjukkan bahwa dari 11 siswa kelas IV SD

Negeri 10 Karangasem pada mata pelajaran IPAS dengan materi Aku dan Kebutuhanku, sebanyak

7 siswa (63,63%) telah mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), sedangkan

4 siswa (36,37%) belum tuntas. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa mencapai 95, sementara nilai
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terendah sebesar 60, dengan rata-rata hasil belajar 76,36 dan ketuntasan belajar 63,63%. .

Memasuki Siklus II, keterlibatan siswa mengalami peningkatan signifikan; diskusi berlangsung

lebih aktif, pertukaran gagasan dan informasi berjalan efektif, serta interaksi antara guru dan siswa

maupun antar siswa menjadi lebih terstruktur. Tidak hanya itu, siswa mulai terbiasa dan nyaman

dengan model serta media pembelajaran yang diterapkan, sehingga hasil dari siklus II

menunjukkan peningkatan yang tinggi. Seluruh siswa telah tuntas dengan rerata nilai siswa 84,54%

dan ketuntasan belajar telah mencapai 100%.

Merujuk pada analis data pada Siklus I maupun II, maka disimpulkan bahwasanya

penerapan model PBL yang dibantu media Wordwall memberikan kontribusi positif pada

peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial. Model ini

tidak hanya mendukung efektivitas proses belajar mengajar, namun juga menciptakan suasana

kelas yang lebih interaktif. Dalam implementasinya, siswa didorong untuk terlibat secara aktif,

sesuai dengan pandangan Glazer (2019) yang menyatakan bahwasanya PBL memberikan

penekanan pembelajaran sebagai aktivitas yang mengintegrasikan pemecahan masalah maupun

berpikir kritis dalam konteks nyata.

Merujuk pada analis data pada Siklus I maupun II, maka disimpulkan bahwasanya

penerapan model PBL yang dibantu media Wordwall memberikan kontribusi positif pada

peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial. Model ini

tidak hanya mendukung efektivitas proses belajar mengajar, namun juga menciptakan suasana

kelas yang lebih interaktif. Dalam implementasinya, siswa didorong untuk terlibat secara aktif,

sesuai dengan pandangan Glazer (2019) yang menyatakan bahwasanya PBL memberikan

penekanan pembelajaran sebagai aktivitas yang mengintegrasikan pemecahan masalah maupun

berpikir kritis dalam konteks nyata.

Penggunaan media wordwall juga efektif bagi siswa yang berdampak postif terhadap

pemahaman siswa. Wordwall menawarkan beragam aktivitas interaktif yang inovatif, seperti kuis,

permainan kata, maupun latihan interaktif lainnya, yang mampu menjadikan proses pembelajaran

lebih hidup dan menyenangkan. Aktivitas ini tidak hanya mereduksi rasa jenuh, tetapi juga

mendorong keterlibatan aktif siswa. Mayer (2014) menegaskan bahwasanya integrasi aktivitas
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interaktif dalam pembelajaran mampu meningkatkan partisipasi siswa sekaligus memfasilitasi

pemahaman yang lebih mendalam. Pandangan ini diperkuat oleh Hamalik (2007:15) yang

menyatakan bahwasanya pemanfaatan media pembelajaran dapat menstimulasi minat dan motivasi

siswa serta memicu gairah belajar melalui rangsangan yang diberikan.

Sebagaimana penjelasan di atas, maka disimpulkan bahwasanya penerapan model

problem based learning berbantuan media wordwall dapat menambah tingkatan hasil belajar
IPAS siswa kelas IV SD Negeri 10 Karangasem. Model problem based learning dan media

wordwall ini dapat dijadikan sebagai alternatif yang baik bagi guru maupun siswa dalam
mengembangkan atau merancang pembelajaran yang efektif.

IV. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksankan di kelas IV SD Negeri

10 Karangasem pada mata pelajaran IPAS dengan materi “Bagaimana Mendapatkan Semua

Kebutuhan Kita?”, dapat disimpulkan bahwa penerapan model problem based learning berbantuan
media wordwall dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Model problem based learning dan media

wordwall efektif digunakan dalam pembelajaran IPAS hal ini terlihat pada saat proses

pembelajaran berlangsung siswa lebih aktif, bersemangat dan berani mengemukakan pendapat.

Selain itu terdapat juga peningkatan pemahaman siswa pada materi yang dipelajari hal ini

dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa pada siklus I dan siklus II. Hasil belajar

siswa pada pra siklus menunjukkan ketuntasan belajar siswa sebesar 45,45%, ketuntasan belajar

siswa pada siklus I sebesar 63,63% dan pada siklus II menunjukkan ketuntasan belajar siswa

sebesar 100%.
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